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BAB III 

GAMBARAN UMUM BANK NAGARI CABANG SYARIAH BUKITTINGGI 

A. Sejarah Berdiri  

a) Bank Nagari 

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat resmi berdiri pada tanggal 12 

Maret 1962 dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 

yang disahkan melalui Akta Notaris Hasan Qalbi di Padang. Pendirian 

tersebut di pelopori oleh Pemerintah Daerah beserta tokoh masyarakat dan 

tokoh pengusaha swasta di Sumatera Barat atas dasar pemikiran perlunya 

suatu lembaga keuagan yang berbentuk bank, yang secara khusus membantu 

pemerintah dalam melaksakan pembangunan daerah. Badan Hukum PT. Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat ini disahkan melalui surat keputusan 

wakil Menteri Pertama Bidang Keuangan Republik Indonesia No. BUM/9-

44/II tentang Izin Usaha PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 

dengan kedududkan di Padang. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 13 tanggal 16 Agustus 1962 tentang 

ketentuan-ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah, maka dasar hukum 

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat ini diganti dengan peraturan 

daerah tingkat I Provinsi Sumatera Barat No. 4 sehinnga PT. Pembangunan 

Daerah Sumatera Barat diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sumatera 

Barat. Dalam perjalanannya tahun 1996 melalui Perda No. 2/1996 disahkan 
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penyebutan nama (Call Name) sebagai BANK NAGARI dengan maksud 

untuk lebih dikenal, membangun Brande Image sekaligus mengimpresikan 

tatanan sistem pemerintah di Sumatra Barat. 

Sesuai dengan perkembangan dan untuk lebih leluasa dalam 

menjalankan bisnis, tanggal 16 Agustus 2006 status Badan Hukum Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Barat berubah dari Perusahaan Daerah (PD) 

menjadi Perseroan Terbatas (PT) melalui Perda No. 3 tahun 2006 yang 

disahkan melalui Keputusan Menteri Hukum dan HAM No: 

W300074HT.0101-TH.2007 tanggal 4 April 2007. Saat ini PT Bank 

Pembangunan Daerah Sumatra Barat telah berstatus Bank Devisa serta 

memiliki Unit Usaha Syariah. PT Bank Pembangunan Daerah Sumatra Barat 

juga merupakan Bank Pembangunan Daerah yang membuka kantor Cabang di 

Luar Daerah. 

Berawal daerah semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, 

Bank Nagari bertekat untuk memberikan pelayanan terbaik bagi stakeholder, 

serta senantiasa menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan 

daerah serta membantu meningkatkan taraf hidup rakyat. Saat ini Bank Nagari 

terus memperkokoh tradisi tata kelola perusahaan yang baik, kepatuhan penuh 

pada regulasi, pengelolaan risiko secara baik dan komitmen pada nasabah. 

Bank Nagari juga bertekat untuk terus memperluas pangsa pasar dan berperan 

serta dalam meningkatkan fungsi intermediasi keuangan dalam usaha 

mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Untuk mencapai maksud dan 
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tujuan tersebut maka Bank Nagari membuat visi dan misi perusahaan sesuai 

SK Direksi Bank Nagari Nomor 074/DIR/11-2007 tanggal 24 November 2008 

untuk mempercepat langkah-langkah Bank Nagari kedepannya. 

b) Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi 

Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi sebelumnya merupakan 

salah satu Cabang Pembantu Syariah dari Bank Nagari Cabang Syariah 

Payakumbuh. Bank Nagari Capem Syariah Bukittiggi diresmikan pada 

tanggal 5 Juli 2010 oleh direktur utama Bank Nagari Suryadi Asmi. Daerah 

Operasionalnya meliputi daerah administratif kota Bukittiggi dan wilayah 

Agam. Secara Dejure walau wilayah operasionalnya meliputi kabupaten 

Agam tetapi secara defacto hanya dominan meliputi daerah Agam Timur saja 

karena adanya kedekatan wilayah operasional Agam Barat dengan Bank 

Nagari Cabang Lubuk Basung.   

Bank Nagari Capem Syariah Bukittiggi merupakan kantor Cabang 

Pembantu Syariah yang didirikan serentak dengan 4 kantor cabang pembantu 

syariah yang lain, yaitu Padang Panjang Solok dan Simpang Empat, dengan 

pertimbangan strategis dan sosial. Pendirian Cabang Pembantu Syariah 

Bukittinggi diresmikan dengan keluarnya surat Bank Indonesia 

No.12/2DPBS/pdg tanggal 17 Juni 2010 tentang pembentukan Capem Syariah 
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ke wilayah kota Bukittingi dan sebagian wilayah kabupaten Agam.
1
 Bank 

Nagari Capem Syariah Bukittinggi diangkat menjadi Bank Nagari Cabang 

Syariah pada tanggal 26 November 2018. 

B. Visi dan Misi Bank Nagari 

1) Visi 

Menjadi Bank Pembangunan Daerah Yang Terkemuka dan Terpercaya 

Di Indonesia 

2) Misi 

a. Memberikan kontribusi dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 

b. Memenuhi dan menjaga kepentingan stakeholder secara 

konsisten dan seimbang. 

C. Misi dan Fungsi Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi 

1) Misi Bank Nagari Capem yariah Bukittinggi 

a. Menjalankan operasional Bank secara sehat, efektif dan efisien 

di wilayah kantor cabang syariah sesuai dengan misi bank. 

b. Menjalankan perbankan sebagai agen pembangunan wilayah 

kerja kantor cabang syariah. 

c. Memberikan kontribusi laba terhadap laba bank secara 

keseluruhan. 

                                                           
1
 Siska Yuniandriani , “Sejarah Bank Nagari dan Bank Nagari Cabang Pembantu Syariah 

Bukittinggi”, Laporan Magang Mahasiswa Bank Nagari Cabang Pembantu Syariah Bukittinggi, 

(Bukittinggi: Bank Nagari Cabang Pembantu Syariah Bukittinggi, 2017), h.5-7.  
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2) Fungsi Bank Nagari Capem Syariah Bukittinggi 

a. Sebagian perpanjangan tangan kantor pusat. 

b. Menghimpun dana dari masyarakat. 

c. Menyalurkan dana ke masyarakat. 

d. Memberikan layanan jasa bank lainnya kepada masyarakat. 

e. Sebagai profit center bagi bank. 

D. Logo Bank Nagari Syariah 

 

Makna dari logo Bank Nagari Syariah yaitu sebagai berikut
2
: 

1. Buana, dipersepsi sebagai lintasan orbital yang ilusif 

mencerminkan gerak berkesinambungan (sustainability). 

Selain sebagai buana, bagi masyarakat Minang bentuk ini 

dapat dipersepsi sebagai tanduk kerbau yang 

mengartikulasikan makna Minangkabau. Kedua persepsi 

tersebut dimaknai bahwa Bank Nagari berlandaskan falsafah 

                                                           
2
 Makna Logo Bank Nagari pada Buku Agenda Bank Nagari 2019. 
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Minang yang secara konsisten menetapkan visi kedepan untuk 

terus berkembang ke arah global. 

2. Ikon berlian (diamond) yang secara konfiguratif memberikan 

indeks tentang sebuah untaian. Untaian dari  dua unsur segitiga 

dan satu bujursangkar bagi masyarakat Minang dimaknai 

sebagai “Tigo Tali Sapilin, Tigo Tungku Sajarangan”. Selain 

itu konfigurasi ini dapat juga dipersepsi sebagai dasi kupu-

kupu yang menandakan tentang profesionalisme dalam bisnis 

perbankan. Ikon berlian dapat diinterpretasikan sebagai sesuatu 

yang bernilai tinggi. Makna simbolik tersebut secara 

komprehensif menunjukkan bahwa Bank Nagari menjunjung 

tinggi nilai-nilai falsafah tradisi Minang sebagai landasan 

dalam menjalankan profesionalisme bisnis perbankan. 

3. Logotype Bank Nagari menggunakan huruf FRUITIGER 58Cn 

Bold, ini memiliki makna tingkat keterbacaan tinggi, secara 

psikologis mempresentasikan ketegasan. 

4. Biru, menyiratkan modernitas institusi yang berorientasi ke 

depan dengan dukungan teknologi informasi digital. 

5. Merah, menyiratkan tentang semangat, progresivitas, 

keberanian berinovasi untuk selalu menjadi terdepan. 

6. Kuning, melambangakan keagungan “punya undang dan 

hukum”. 
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7. Hitam, melambangkan "tahan tapo (tempa) serta mempunyai 

akal dan  budi ". 

E. Struktur Organisasi 

Dengan meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap perbankan 

yang berprinsip syariah, maka Bank Nagari kembali membuka cabang 

syariah, yaitu cabang syariah Bukittinggi pada tanggal 26  November 2018. 

Bagan kepegawaian Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

PEMIMPIN CABANG 
SYARIAH 

 

KOMITE 

PEMBIAYAAN 

PEMIMPIN KANTOR / 

UNIT DI BAWAH KANTOR 

CABANG SYARIAH 

PEMIMPIN SEKSI 

OPERASIONAL 

WAKIL PEMIMPIN 

CABANG SYARIAH 

PEMIMPIN SEKSI 

PEMBIAYAAN 

 Analis Pembiayaan 

 Petugas Adm 

 Analis Pembiayaan 

Review 

 Fund Officer 

 Customer Service 

 Teller 

 Petugas Adm Dana 

 Petugas Adm Umum 

dan Pembukuan 

 Sopir 

 Satpam 

 Pramubakti 
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 Sumber: Organisasi dan Tata Kerja Kantor Cabang Syariah Bukittinggi 

Nama-nama pegawai Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi: 

a. Pemimpin Cabang Syariah  : Musa Adi Guna 

b. Wakil Pemimpin Cabang Syariah : Afriyanti 

c. Pemimpin Seksi Pembiayaan  : Fandi Oktaviano 

 Analis Pembiayaan  : - Fitri Agustini 

      - Dwi Shanindra 

 Analis Pembiayaan Mikro : -Afni Marissa 

       - Harry Syahendra 

 Adm Pembiayaan  : Ira Anggraini 

 Analis Juru Taksir Emas : Bima Mahardhika 

d. Pemimpin Seksi Operasional  : Hayatul Husna 

 Customer Service  : - Illona 

      - Annisa Mustika 

 Teller    : Ayuli Sandra 

 Petugas Adm & Pembukuan : Yoshi Ultari Dewi 

  Satpam   : - Rafely 

      - Sudarman Edi 

      - Mei Feriadi 

      - M. Fori Hidayat 

 Supir    : - Kevin Yuliardo 
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      - Agusmar 

 Pramuwisma   : Dasrizal 

Tugas Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi:
3
 

1. Bidang Pembiayaan 

a) Menyusun rencana bisnis pembiayaan berikut dengan program 

kerja dan rencana tindakan setiap tahunnya. 

b) Memasarkan pembiayaan kepada masyarakat di wilayah kerja 

kantor cabang. 

c) Melayani, memproses dan merealisasikan pembiayaan kepada 

nasabah yang telah memperoleh persetujuan penjabat yang 

berwenang. 

d) Mengadminitrasikan dan mendokumentasikan seluruh file dan 

dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembiayaan 

dikantor cabang syariah. 

e) Mempersiapkan dan menyampaikan laporan dalam bidang 

pembiayaan kepada kantor pusat, Bank Indonesia dan pihak-pihak 

lain yang membutuhkan. 

f) Melakukan supervisi terhadap perkembangan usaha nasabah dan 

kelancaran pembayaran kewajiban nasabah kepada bank. 

g) Menyelesaikan pembiayaan-pembiayaan bermasalah pada kantor 

cabang syariah. 

                                                           
3
 Siska Yuniandriani, Op.Cit, h.8-9 
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2. Bidang Penghimpun Dana 

a) Menyusun rencana bisnis menghimpun dana pihak ketiga terdiri 

dari titipan/wadiah, investasi/ mudharabah, investasi 

khusus/muqayyadah, dan jasa lainnya serta rencana penunjang 

usaha setiap tahun mencangkup sarana kerja dan sumber daya 

manusia kantor cabang syariah. 

b) Melayani dan memproses pembukaan rekening giro wadiah, 

tabungan wadi’ah, tabungan mudharabah, deposito mudharabah, 

permintaan cek, dan surat keterangan bank atau sejenisnya serta 

melayani pengaduan nasabah. 

c) Melayani dan memproses transaksi-transaksi yang berkaitan 

dengan kas / ATM, kliring, pemindahbukuan, transfer, termasuk 

layanan penerimaan uang kuliah, penerimaan tagihan listrik, air, 

telepon, dan lain sejenisnya. 

d) Melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan pengolahan 

aktiva tetap dan inventaris, alat tulis kantor, arsip dan ekspedisi, 

pengamanan kantor, adminisitrasi kepegawaian, administrasi 

keuangan. 

e) Mempersiapkan dan menyampaikan laporan-laporan yang 

berkaitan dengan pelayanan, dana pihak ketiga dan jasa lainnya 

serta kegiatan umum dan SDM kepada kantor pusat, Bank 

Indonesia dan atau pihak lain. 
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F. Produk Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi 

1) Produk Pembiayaan 

a. Murabahah Plus 

Pembiayaan murabahah plus adalah pembiayaan yang disediakan 

oleh Bank Nagari Syariah untuk nasabah baik itu perorangan, 

profesional, PNS, ABRI, BUMN/BUMD, karyawan swasta dan 

pensiunan dalam rangka penggunaan barang-barang modal dan 

jasa untuk keperluan konsumtif untuk tujuan produktif dan non 

produktif yang tujuan penggunaannya berjalan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah 

b. Murabahah  Modal Kerja 

Murabahah  Modal kerja adalah pembiayaan yang diberikan 

untuk memenuhi kebutuhan modal nasabah dalam menjalankan 

kegiatan usahanya. 

c. Murabahah Investasi 

Pembiayaan yang disajikan dalam bentuk prinsip jual beli kepada 

nasabah di berbagai sektor ekonomi produktif yang penggunaan 

barang modal dan jasa guna rehabilitasi, modernisasi, ekspansi, 

dan relokasi guna pembentukan usaha yang baru dalam jangka 

menengah/ panjang yang dibebankan untuk bisnis properti dan 

lainnya. 

d. Musyarakah Mutanaqisah 
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Musyarakah Mutanaqisah adalah pembiayaan yang bersifat 

kemitraan dalam pengelolaan suatu proyek oleh bank dan mitra 

usaha, dimana aset tersebut sama-sama dimiliki berdasarkan porsi 

modal yang disepakati di awal. 

e. Pembiayaan Peduli Usaha Mikro (PPUM) 

Yaitu pembiayaan yang ditujukan kepada masyarakat usaha 

mikro,baik PPUM modal kerja maupun PPUM investasi. 

f. Pembiayaan iB kepada Koperasi 

Pembiayaan yang diberikan kepada koperasi untuk usaha 

produktif yang dilakukan oleh koperasi baik untuk modal kerja 

maupun investasi dengan menggunakan akad mudharabah. 

g. Pembiayaan modal kerja kontraktor 

Merupakan akad kerjasama antara bank dan nasabah (kontraktor). 

Dalam hal ini bank memesan barang kepada 

kontraktor/subkontraktor membuat barang menurut spesifikasi 

sesuai kontrak yang termasuk, adapun kelompok sasaran: 

1. Pemerintah pusat 

2. Pemerintah daerah 

3. BUMN 

4. BUMD 

5. Swasta nasional, campuran, asing secara kolektif 

h. Gadai iB Emas 
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Merupakan produk dimana nasabah menggadaikan 

barang/hartanya pada bank. Barang/harta tersebut (emas) 

ditempatkan dalam penguasaan dan pemeliharaan bank. Dengan 

adanya pemeliharaan tersebut bank menetapkan biaya sewa atas 

dasar prinsip ijarah 

2) Produk Pendanaan 

a. Giro Wadi'ah 

Merupakan simpanan nasabah perorangan maupun perusahaan 

yang penarikannya dilakukan dengan menggunakan cek dan 

bilyet giro. Giro wadi'ah ini tidak diberikan imbalan yang 

disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian yang bersifat 

sukarela dari bank. 

b. Sikoci Syari'ah 

Tabungan Sikoci Syari'ah merupakan tabungan yang sedang 

dikembangkan untuk menjadi produk utama Bank Nagari 

Syari'ah. Sikoci Syari'ah diluncurkan pada tanggal 16 Mei 2007. 

TabunganSikoci Syari'ah yang ditawarkan oleh Bank Nagari 

Cabang Syari'ah memiliki dua prinsip operasional, yaitu : 

1. Tabungan Sikoci Wadi'ah 

Merupakan tabungan yang bersifat simpanan dan dapat diambil 

kapan saja oleh penabung berdasarkan kesepakatan. Tabungan 
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wadi'ah ini tidak diberikan imbalan yang disyaratkan,kecuali 

dalam bentuk pemberian yang bersifat sukarela dari bank. 

2. Tabungan Sikoci Mudharabah 

Merupakan tabungan nasabah yang diinvestasikan oleh bank 

untuk kegiatan penyaluran dana dimana pembagian 

keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Bank sebagai 

mudharib menutup biaya operaional tabungan dengan 

menggunakan nisbah keuntunganyang menjadi haknya. Bank 

tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah 

tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

c. Deposito Mudharabah 

Deposito berjangka mudharabah merupakan simpanan nasabah 

yang penarikannya dilakukan dalam jangka waktu tertentu. 

Jangka waktu yang dapat dipilih antara lain 1 bulan, 3 bulan, dan 

12 bulan. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 

nisbah dan dituangkan dalam akad pada saat pembukaan 

rekening. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

d. TAHARI Mabrur (Tabungan Haji Bank Nagari) 
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Tahari merupakan salah satu produk tabungan Bank Nagari yang 

diperuntukkan bagi masyarakat muslim, penabung perorangan 

yang mempunyai niat untuk menunaikan ibadah haji. 

3) Jasa-jasa Perbankan Lainnya 

a. Transfer 

b. Kliring 

c. SMS Banking 

d. Automatic Teller Machine (ATM) 

e. Pembayaran uang kuliah 

f. Pembayaran gaji 

g. Pembayaran listrik dan telepon 

h. BPD Net Online 

i. Penerimaan setoran BPIH 

j. Layanan ATM Bersama dan ATM Prima 

 

 


